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DAFTAR ISI 

  DAFTAR TABEL x 
  DAFTAR GAMBAR x 
  DAFTAR LAMPIRAN x  

I PENDAHULUAN 1 
 1.1 Latar Belakang 1 
 1.2 Tujuan 3 
II TINJAUAN PUSTAKA 4 

 2.1 Morfologi Kentang (Solanum tuberosum L.) 4 
 2.2 Benih Kentang 5 
 2.3 Benih Bermutu 5 
 2.4 Sertifikasi Benih 6 
 2.5 Sertifikasi Benih Kentang 6 
III METODE 8 
 3.1 Lokasi dan Waktu PKL 8 
 3.2 Prosedur Kerja 8 
IV KEADAAN UMUM PERUSAHAAN 11 
 4.1 Profil BPSBTPH Provinsi Jawa Barat 11 
 4.2 Struktur Organisasi 11 
 4.3   Peran Kontribusi Perusahaan terhadap Sertifikasi Benih 12 
V SERTIFIKASI BENIH KENTANG KELAS G1 13 

 5.1 Verifikasi Permohonan Sertifikasi 13 
 5.2 Pemeriksaan Pendahuluan 15 
 5.3 Pemeriksaan Fase Kesatu 16 
 5.4 Pemeriksaan Fase Kedua 17 
 5.5 Pemeriksaan Umbi di Gudang 17 
 5.6 Penerbitan Sertifikat dan Label 19 
 6.7 Pengawasan Peredaran Benih 20 
VI SIMPULAN DAN SARAN 21 
DAFTAR PUSTAKA 22 
LAMPIRAN 25 
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DAFTAR TABEL 

1 Persyaratan Teknis Minimal (PTM) benih kentang 7 
2 Hasil Verifikasi Permohonan Sertifikasi 14 
3   Hasil Pemeriksaan Pendahuluan PT Kentang Hollando 

  Sejahtera 
16 

4 Hasil pemeriksaan fase kesatu 16 
5 Hasil Pemeriksaan Fase Kedua 17 
6 Hasil Pemeriksaan Umbi di Gudang 19 

 
DAFTAR GAMBAR 

1  Daun kentang 4 
2 Umbi kentang 5 
3 Bagan struktur organisasi BPSBTPH Provinsi Jawa Barat 11 
4 Aplikasi sertifikasi benih online hortikultura 13 
5 Label benih sumber 14 
6 Rumah kasa 15 
7 Parameter pemeriksaan  17 
8 Pemeriksaan Umbi di Gudang 18 
9   Kerusakan umbi akibat OPT 19 
10 Label benih kentang kelas G1 20 

 
DAFTAR LAMPIRAN 

1 Surat permohonan 27 
2 Sertifikat kompetensi 28 
3 Surat peminjaman lahan 29 
4 Peta lokasi 30 
5 Hasil pemeriksaan pendahuluan 31 
6 Hasil pemeriksaan fase ke-satu 32 
7 Hasil pemeriksaan fase ke-dua 33 
8 Hasil pemeriksaan umbi di gudang 34 
9 Sertifikat 35 
   

 
  


